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ABSTRAK – PT. Madhani Talatah Nusantara adalah perusahaan kontraktor yang bergerak di bidang 
pertambangan di Indonesia. Dimana salah satunya adalah kegiatan penambangan yang sedang berlangsung, 
berlokasi di PT. Kayan Putra Utama Coal (PT. KPUC) berlokasi di Separi, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. 
Proses penambangan PT. KPUC menggunakan sistem penambangan terbuka dan menggunakan metode 
peledakan pada kegiatan pengupasan lapisan tanah penutup. Kegiatan peledakan ini dilakukan di Pit 13 dan 
menimbulkan getaran dan kebisingan. Getaran yang ditimbulkan dapat merusak bangunan disekitarnya jika 
melebihi ambang batas tahanan bangunan. Dari lokasi peledakan, terdapat pemukiman penduduk 700 meter 
dari Pit 13 yang rata-rata terdiri dari bangunan kelas 2. Mengacu pada SNI 7571:2010, Peak Particle Velocity 
(PPV) maksimum yang dapat diterima bangunan gedung adalah 3 mm/s. Pada penelitian ini digunakan dua 
metode pola rangkaian peledakan yaitu hole by hole dan boxcut zig-zag yang digunakan pada Pit 13. 
Kemudian kedua metode tersebut dibandingkan berdasarkan SNI 7571:2010, mana yang akan menghasilkan 
nilai getaran yang lebih kecil. Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan di lapangan, untuk pola rangkaian 
peledakan hole by hole diperoleh nilai PPV aktual rata-rata sebesar 4,36 mm/s dengan rata-rata berat 
pengisian per lubang sebesar 82 kg dan jarak rata-rata 395 meter. Sedangkan pola detonasi boxcut zig-zag 
diperoleh rata-rata nilai PPV aktual 6,52 mm/s dengan rata-rata berat muatan per lubang ledak 85 kg dan 
jarak rata-rata 302 meter. Karena hasil PPV melebihi 3 mm/s, dilakukan simulasi rangkaian untuk mencapai 
PPV di bawah 3 mm/s. Maka diperoleh berat pembebanan maksimum per lubang, untuk pola peledakan 
lubang per lubang adalah 47 kg, sedangkan pola peledakan boxcut zig-zag adalah 27 kg. 

 
Kata kunci: Peledakan, getaran peledakan, pola peledakan, peak particle velocity 
 
ABSTRACT – PT. Madhani Talatah Nusantara is a contractor company engaged in the mining sector in 
Indonesia. Where one of them is ongoing mining activities, located at PT. Kayan Putra Utama Coal located in 
Separi, Kutai Kartanegara, East Kalimantan. By using an open pit mining system and using blasting in 
overburden stripping activities. This blasting activity was carried out in Pit 13 and caused vibrations and 
blasting sounds. The vibrations generated can damage surrounding buildings if they exceed the resistance 
threshold of the building. From the blasting location, there is a residential area 700 meters from Pit 13, which 
on average consists of class 2 buildings. With reference to SNI 7571:2010, the maximum PPV that can be 
accepted by buildings is 3 mm/s. In this study, 2 methods of blasting circuit patterns were used, namely hole 
by hole and boxcut zig-zag which were used at Pit 13. Then the two methods were compared based on SNI 
7571: 2010, which one would produce a smaller vibration value. Based on the results of measurements carried 
out in the field, for the pattern of series of hole by hole blasting, an average actual PPV value of 4.36 mm/s 
was obtained with an average charging weight per hole of 82 kg and an average distance of 395 meters. 
While the boxcut zig-zag detonation pattern obtained an average actual PPV value of 6.52 mm/s with an 
average charge weight per explosive hole of 85 kg and an average distance of 302 meters. Because the PPV 
result exceeds 3 mm/s, a circuit simulation is carried out to achieve a PPV below 3 mm/s. Then the maximum 
loading weight per hole is obtained, for the hole-by-hole blasting pattern is 47 kg, while the zig-zag boxcut 
blasting pattern is 27 kg. 
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PENDAHULUAN 
 
PT. Madhani Talatah Nusantara (PT MTN) merupakan salah satu perusahaan kontraktor yang 
bergerak di bidang pertambangan di Indonesia. PT MTN memiliki banyak kontrak pekerjaan dengan 
beberapa perusahaan tambang, salah satunya berlokasi di PT. Kayan Putra Utama Coal (KPUC) yang 
terletak di Separi, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Dalam kegiatan penambangan, PT. 
Madhani Talatah Nusantara menggunakan sistem tambang terbuka, dan menggunakan peledakan 
pada kegiatan pengupasan tanah pentutup. PT MTN sediri sedang melakukan kegiatan peledakan 
di Pit 13 yang sedang aktif dengan satu sampai dua kali peledakan dalam sehari. Karena kondisi 
lokasi peledakan berjarak 700 meter dari pemukiman warga, maka perlu dilakukan analisis dari 
getaran yang dihasilkan dari kegiatan peledakan. Salah satu faktor yang mempengaruhi getaran 
tanah akibat peledakan adalah muatan bahan peledak dan jarak lokasi peledak terhadap bangunan 
sekitar lokasi peledakan. PT MTN menerapkan dua metode pola rangkaian peledakan yaitu hole by 
hole dan boxcut zig-zag dimana dari ke dua metode tersebut akan dibandingkan dengan melihat 
nilai PPV yang diperoleh manakah yang lebih kecil. Dengan acuan perusahaan pada nilai PPV 3 
mm/s. Hal ini dilakukan untuk mengontrol getaran peledakan dengan mengacu pada Standar 
Nasional Indonesia (SNI 7571:2010). 
 
METODE 
 
Data hasil pengukuran getaran tanah dilakukan pada jarak yang bervariasi, sedangkan alat ukur 
getaran tanah yang digunakan yaitu Blastmate III. Pengukuran dilakukan untuk mengetahui tingkat 
getaran yang ditimbulkan aman atau tidak untuk daerah sekitar perkampungan. Jarak antara lokasi 
peledakan dengan lokasi pengukuran. Berat muatan bahan peledak yang meledak per lubang. 
Perhitungan kemudian dilakukan melalui metode scale distance dengan membagi jarak antara 
lokasi peledakan dengan lokasi pengukuran getaran dan akar kuadrat dari jumlah isian per delay. 
Seperti pada persamaan 1  
 

SD = D/W(1/2)           (1) 
 
Setelah itu, Perhitungan ini dilakukan sebagai pembanding dari PPV aktual yang didapatkan 
langsung dari pengukuran getaran tanah. Adapun persamaan untuk memperhitungkan nilai PPV 
adalah sebagai berikut:  
 

PPV = k x (D/W(1/2))-b          (2) 
 
Terakhir, analisis ini dilakukan setelah dilakukan pengolahan data dimana dianalisis baik muatan 
bahan peledak dan jarak yang sesuai dan mengurangi tingkat getaran yang ditimbulkan dari 
kegiatan peledakan yang dilakukan. Dari analisa tersebut kemudian diolah kembali data-data 
lapangannya yang telah di dapat untuk dilakukan analisis lebih lanjut. Sehingga didapatkan data 
hasil analisis usulan yang baik dan sesuai, sehingga penting diketahui pola peledakan yang 
digunakan. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Analisis Geometri Peledakan 
Geometri peledakan yang diterapkan pada operasi peledakan terbagi menjadi dua , yaitu: burden 
yang diterapkan pada Pit 13 adalah 6-7 meter; Spasi yang diterapkan pada Pit 13 adalah 7-8 meter. 
 
Analisis PPV Aktual Terhadap PPV Prediksi  
Pada penelitian yang dilakukan pada Pit 13 diperoleh beberapa data getaran dari setiap kegiatan 
peledakan. Alat ukur yang digunakan adalah Blasmate III.  Data hasil pengukuran getaran yang 
dilakukan serta perhitungan teoritis dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

 
Tabel 1 Data hasil pengukuran getaran tanah dan prediksi 

 
 

Analisis Penentuan Nilai k dan b Sebagai Rekomendasi  
Dari grafik yang didapatkan dibawah dapat dilihat bahwa persamaan regresi power yang 
didapatkan adalah sebagai berikut, y = 141,34x-0,953, dari persamaan tersebut didapatkan nilai 
Konstanta (k) adalah sebesar 141,34 dan Konstanta (b) adalah sebesar -0,953. 
 
 

 
Rekomendasi Isian Bahan Peledak Tiap Lubang 
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Rekomendasi isian untuk memperoleh PPV < 3 mm/s, maka dilakukan perhitungan dengan jarak 50 
m – 700 m dari lokasi perkampungan dengan lokasi peledakan yang akan dilakukan proses 
peledakan nantinya ditunjukkan oleh Gambar 1. 
 

 
Gambar 1 Grafik penentuan berat isian maksimum per lubang terhadap jarak 

Tabel 2 Data PPV Aktual Boxcut Zig-zag 

 
 

Kontrol Getaran Dengan Mengatur Pola Penyalaan 
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Untuk mengurangi getaran peledakan, selain mengurangi isian bahan peledak terhadap jarak 
pengukuran. Dapat dicontrol dengan mengatur pola penyalaan, PT MTN menggunakan dua jenis 
tie-up yaitu boxcut zig-zag dan hole by bole. 
 
Dari hasil pengukuran aktual dengan jarak yang bervariasi diperoleh rata-rata nilai PPV sebesar 6,52 
mm/s. Dari hasil pengukuran aktual dengan jarak yang bervariasi diperoleh rata-rata nilai PPV 
sebesar 4,36 mm/s (Tabel 2) sementara perbedaan Tie-up Boxcut Zig-zag dengan Hole By Hole 
dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Perbedaan Tie-up Boxcut Zig-zag dengan Hole By Hole 

No Boxcut Zig-zag Hole by Hole 

1. Dibutuhkan 1 bidang bebas Dibutuhkan 3 bidang bebas 

2. Memiliki control row Tidak memiliki control row 

3. Dibutuhkan 2 jenis surface delay Dibutuhkan 1 jenis surface delay 

4. Tidak terjadi miss fire Dapat terjadi miss fire 

5. Meledak tidak berurutan Meledak secara berurutan 

6. Waktu peledakan berlangsung sikat Waktu peledakan berlangsung lama 

7. PPV actual yang dihasilkan besar PPV actual yang dihaslikan kecil 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. R Nilai getaran tanah hasil peledakan aktual di lokasi Pit 13 dengan rata-rata PPV 4,9 mm/s. 
2. Nilai konstanta dari grafik regresi power diperoleh k = 141,3 dan b = - 0,95 . 
3. Dari grafik hubungan jarak terhadap muatan bahan peledak, menunjukkan bahwa semakin 

jauh jarak pengukuran maka muatan bahan peledak semakin banyak. 
4. Dari data getaran aktual rata-rata, untuk pola rangkaian boxcut zig-zag menghasilkan 

getaran lebih besar dari pola rangkaian hole by hole. 
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